KEJADIAN PENYAKIT ANTRAKNOSA YANG DISEBABKAN
OLEH Colletotrichum sp. PADA TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L.) DI KECAMATAN
LANDASAN ULIN BANJARBARU

PANKRASIUS IVAN LUIS

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2023



KEJADIAN PENYAKIT ANTRAKNOSA YANG DISEBABKAN
OLEH Colletotrichum sp. PADA TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L.) DI KECAMATAN
LANDASAN ULIN BANJARBARU

Oleh

Pankrasius Ivan Luis
1910517210013

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2023



RINGKASAN

PANKRASIUS IVAN LUIS. Kejadian Penyakit Antraknosa Yang Disebabkan
Oleh Colletotrichum sp. Pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) Di
Kecamatan Landasan Ulin Banjarbaru., yang dibimbing oleh Ibu Hj. Elly Liestiany
dan Ibu Hj. Salamiah.

Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang penting di
Indonesia. Terdapat banyak jenis tanaman cabai yang dibudidayakan salah satunya
cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Tanaman Cabai rawit dapat dibudidayakan di
dataran tinggi maupun dataran rendah. Cabai rawit memiliki banyak manfaat salah
satunya berpotensi sebagai antioksidan buah cabai rawit banyak mengandung
vitamin A dan C serta andungan Gizi dan Manfaat Cabai Rawit Buah cabai rawit
mengandung zat — zat gizi yang cukup lengkap.

Penyebab rendahnya produksi dapat diakibatkan oleh menurunnya tingkat
kesuburan tanah, akibat penanaman terus menerus, belum menggunakan pupuk
yang berimbang serta adanya serangan hama dan penyakit organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) penting yang sering menyerang tanaman cabai adalah penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh cendawan patogen Colletotrichum capsici.
Tingkat serangan penyakit ini bervariasi dan dapat menyebabkan
terjadinyakerusakan dan kerugian hingga sebesar 5-65%. Pada umumnya petani
cabai masih sangat kurang pengetahuan tentang penyakit antraknosa serta cara
pengendaliannya yang benar, sehingga perlu adanya perhitungan serta informasi
yang ada pada hasil penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan di 3 lahan milik petani yang ditanami tanaman cabai
rawit yang masing-masing seluas 1/4 ha, dengan menggunakan metode stratified
purpossive sampling. Metode stratified purpossive sampling adalah suatu teknik
pengumpulan data sampel penyakit secara acak dengan memperhatikan suatu
tingkatan (stratifikasi) pada elemen populasi yang diamati. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian survei dengan mengambil kasus pada pertanaman
cabai yang terserang patogen antraknosa di lahan pertanian cabai di Kecamatan
Landasan Ulin. Tempat atau lokasi tempat pengamatan ditentukan secara purposive
sampling atau pengambilan lokasi secara sengaja, yakni dengan pertimbangan

bahwa pertanaman cabai yang mengalami serangan antraknosa.



Pada varietas tanaman cabai yang diamati adalah tanaman cabai rawit
varietas ORI 212 dengan umur tanaman cabai kurang lebih 6-8 bulan atau telah
memasuki fase pembuahan kedua. Pengumpulan data dilakukan secara visual di
lapangan dan proses survei atau wawancara terlebih dahulu kepada masing-masing
petani sebagai pemilik lahan untuk dapat mengetahui secara langsung bedasarkan
tingkat kejadian serangan penyakit dan keadaan tanaman cabai rawit yang ada di
lahan pertanian. Proses pengamatan dan pengumpulan data sampel dilakukan
sebanyak 3 kali pada hari secara interval selama 1 minggu pengamatan untuk
mencari serta menentukan buah cabai terinfeksi oleh cendawan patogen antraknosa
yang dihitung sebagai perwakilan sebanyak 5 titik sampel yang berisi 4 tanaman
cabai rawit yang berbuah yang terwakilkan sebagai sampel perhitungan kejadian
penyakit pada penelitian ini.

Penelitian ini dengan hasil kejadian serangan penyakit antraknosa pada
tanaman cabai rawit varietas ORI 212 selama 5 minggu berturut-turut di 3 lokasi
pengamatan telah memperlihatkan persentase yang bervariasi. Hasil persentase
pada Guntung Manggis yang memiliki persentase kejadian penyakit antraknosa
sebesar 11,15%, Kelurahan Loktabat Utara pada lahan tanaman cabai rawit dengan
persentase kejadian penyakit sebesar 15,59% lebih tinggi dan kejadian penyakit
paling rendah ada pada Kelurahan Landasan Ulin Utara di Jalan Sukamara dengan
persentase kejadian yaitu sebesar 4,20% dari total persentase data yang telah

diperhitungkan.
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